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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sektor pertanian banyak memberikan sumbangan bagi perekonomian
Indonesia. Pertanian sebagai salah satu sumber pendapatan bagi sebagian besar
penduduk dipedesaan. Pertanian juga sebagai pemasok pangan pasar domestik
guna mengurangi ketergantungan tethadap impor pangan. Selain itu, pertanlan
merupakan penggerak perkemit \"
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jenis komoditi pertanian. Untuk menentukan urutan jenis komoditi tersebut
disusun pedoman sebagai berikut:

1. Mengutamakan jenis komoditi yang memiliki nilai ekonomis dalam
rangka meningkatkan pendapatan petani, baik untuk konsumsi luar
negeri maupun dalam negeri.

2. Mengutamakan jenis komoditi yang dapat memberikan kesempatan

tenaga kerja lebih banyak



3. Mengutamakan jenis komoditi yang mempunyai prospek pasar dan
pemasaran yang baik.

Menanam sejumlah komoditi pertanian pada saat ini tidak lain diputuskan
berdasarkan perkembangan harga dan musim tanam komoditi tertentu. Pada
umumnya petani tidak mengetahui secara logis keputusan jenis tanaman yang
ditanamnya. Sehingga kebutuhan pangan tidak dapat terpenuhi secara merata dan

aklbatnya pemerintah tetap me untuk melakukan impor. Hal demikian
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labu siam, dan sawi hingga tanaman perkebunan seperti kopi, tembakau dan

cengkeh.

Penentuan jenis komoditi pertanian yang akan ditanam dipengaruhi
berbagai faktor yang prosesnya sangat kompleks dan dinamis. Sama halnya,
dengan petani Desa Ujung Bulu, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto,
membutuhkan pengetahuan yang cukup untuk dapat memutuskan sendiri jenis

tanaman apa yang akan ditanam di kebunnya agar hasil yang diperoleh lebih


https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan

optimal. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk mengatahui faktor-faktor
apasajakah yang memepengarui petani Desa Ujung Bulu dalam memilih komoditi

pertanian untuk ditanam di lahan mereka.

1.2.Rumusan Masalah
1. Komoditi apakah yang diusahakan masyarakat desa?
2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam pemilihan

komoditi?
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Jeneponto.
3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
terkait kebijakan-kebijakan dan perancangan program yang mempengaruhi

pandangan terhadap pekerjaan di sektor pertanian.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemilihan Jenis Komoditi Agribisnis

Hasil identifdikasi mengenai ragam produk yang dikembangkan dipilih
salah satu jenis atau kombinasi jenis yang paling sesuai ditinjau dari prospeknya

pada masa yang akan datang. U /\. amin keberhasilan usaha maka komoditi

berupa keunikan produk yaitu;

1) memiliki pasar domestik dan lebih baik bila memiliki peluang ekspor,

2) berbasis sumberdaya lokal

3) dukungan sumberdaya manusia, baik kualitas maupun kuantitas,

4) memiliki kelayakan finansial sehingga mampu tumbuh dan berkembang

sebagai sumber penerimaan,



5) memiliki kelayakan teknis.

Pemilihan komoditi yang mempunyai keunggulan kompereratif sesuai
kriteria di atas, pada gilirannya diharapkan dapat dikembangkan menjadi
komoditi yang mempunyai keunggulan kompetitif khususnya di era pasar global

seperti saat ini. Keunggulan kompetitif ini menurut Na’iem (2002) merupakan

integrasi 3 unsur pokok y
intensif  dan manipulasi® \u
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asa genetik dan pemuliaan, silvikultur

ebabkan jumlah

lersebut dalam

faktor yang sangat
a tanam dan teknik
produksi tersebut, perlu dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian serta
perkembangan ilmu dan teknologi baru karena mutu produk dan nilai pasar suatu
produk di pasar global akan sangat ditentukan oleh teknologi yang digunakan.
Usaha agribisnis di pasar global dapat dipertahankan apabila kontinuitas supply

dapat dijaga. Untuk itu diperlukan perencanaan produksi yang terjadwal untuk



mempertahankan tingkat kepercayaan pembeli terhadap produk yang ditawarkan.
Dalam hal ini perencanaan produksi yang berkaitan dengan penerapkan pola
tanam lebih mudah dilakukan untuk tanaman berumur pendek Bayu dan Lusi
(2000).

2.2. Pengertian Minat

Menurut Djali (2008) bahwasfiinat pada dasarnya merupakan penerimaan

akan sesuatu hubungan_af sii0an sesuatu di luar diri. Minat
sangat besar LQ’P{E‘ MUHQ f dalam suatu pekerjaan,
jabatan, a ‘/Q/.pr é\%ﬂKAS.‘- 4(‘: ? at terhadap suatu
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Komoditi ‘adals ang  umiun, diolah, baik yang dapat
diproses maupun yang dijual kembali. Komoditi pada umumnya diperdagangkan

dalam jumlah yang sangat besar (David L. Scott)

Komoditi adalah barang curah dan bahan baku seperti biji-bijian, logam,
hewan ternak, minyak, kapas kopi, gula, kakao dan lain sebagainya. Yang

digunakan untuk menghasilkan produk konsumen. (Presston)



Komoditi adalah sesuatu yang digunakan dalam perdagangan yang dapat
dipertukarkan dengan komoditi lain dari jenis yang sama. Komoditi sebagian
besar sering digunakan sebagai bahan baku dalam produksi barang atau jasa

lainnya. (Hill)

Setiawati dan Ristijono (2010) menjelaskan, Komoditi adalah setiap jasa

pertanian dalam
pit keduanya harus
ditetapkan dengan ideal agar hasil yang diperoleh lebih optimal. Faktor-faktor
yang melatarbelakangi keputusan petani dalam memilih komoditas pertanian

adalah sebagai berikut:



a. Tingkat Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa
barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas
dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan

sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari dan

sangat penting artinya bagi keléagsungan hidup dan penghidupan seseorang

secara Iangsun
. Tingkat-Pey \'f; ?5,5'

e"tP"K R @o akan salah satu

kf‘iih'f/é = - englisalnkan jenis

abila kebotubar suatt C gat tinggi
Kz

dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya) (Notoatmodjo,2005) Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2003) pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui
berkenaan dengan hal. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behaviour).

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu



aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan
sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui,
maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu.
Menurut teori WHO (World Health Organization) yang dikutip oleh
Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan

dari pengalaman sendiri. Berdasarkan
\ impulkan bahwa pengetahuan

14N

oleh pengetahuan yang dipere

beberapa pengertiar .
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berhubungan dengatr ara landscape maupun historis.
Suatu bentuk lahan baik secara biotik mapun abiotik di luar penggarapan
lahan yang bersifat rekayasa menciptakan lingkungan tertentu yang cocok
sebagai tempat tumbuh dan berkembang suatu jenis tanaman. Kesesuaian

antara komoditas dengan Kkarakteristik lahan akan mengurangi biaya

rekayasa lingkungan yang membutuhkan kekuatan finansial yang tinggi.



Faktor yang tidak terlupakan adalah kualitas lingkungan, dimana suatu
pertanian kasus ditempatkan pada lokasi tertentu agar tidak merusak kondisi
lingkungannya. Kualitas lingkungan meliputi sumberdaya air, kesuburan
tanah dan iklim mikro. Kesesuain lahan pertanian dengan kualitas

lingkungannya memiliki banyak keuntungan sehingga dapat mengurangi

biaya operasional pem fapaman. Kesuburan tanah berhubungan

dengan produktifitas«t&h Jean unsur hara yang dibutuhkan
/ff‘ Fre‘ Mu H.q al. Misalnya saja lahan

@5 \F;KAS-.W\"‘ janungan dengan

h 2 almerosi dan
L = h\\l‘.‘

) "’"‘P ‘l'n

pertanian t¢ sosial ‘@ntara masyark adi pertukaran pesan
atau mela engadakan kerja sama, saling
berbicara, saling berbagai pengalaman, saling bertikai, saling bergotong
royong. Karena hal tersebut merupakan syarat terjadinya interaksi sosial yang

merupakan awal terjadinya proses sosial. Menurut Kolopaking.(2001)
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2.5. Kerangka Pikir

Komoditi yang diusahakan petani di Desa Ujung Bulu, memiliki beberapa
faktor yang mempengaruhi minat pemilih komoditas tanam diantaranya;
Pendapatan, tingkat pengetahuan, karakteristik lahan, tingkat permintaan pasar,

sosial budaya. Keinginan (minat) seorang petani dari faktor-faktor tersebut yang

o= Nudtizhr

$

Gambar 1. Kerangka pikir faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani
memilih komoditi sebagai usahataninya di Desa Ujung Bulu
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

11



I11. METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan yaitu bulan April sampai

Juli, yang beralokasikan Desa Ujung Bulu, Kecamatan Rumbia, Kabupaten

Jeneponto.

3.2.Teknik Penentu

"".‘,\\PJ'(ASMI

,-'- .J..I'#u

yaitu :
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk verbalistis berupa
informasi-informasi sekitar pokok bahasan, baik secara lisan maupun tulisan.
Dimana data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data mengenai

faktor-faktor minat petani dalam memilih komoditi sebagai usahataninya.



2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka. Data
ini berasal dari dalam lokasi penelitian, meliputi harga produk dan biaya
promosi.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu :

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lokasi

penelitian, melalngan petani, dan petani yang
berhubungan dent -

2. Data se gﬂﬁ MUH-- en dan laporan tertulis

/"i' \\m“lr.;//

: -'*-*-,,:-‘ Y57 V/ > ’i-

ﬁ% . litian ini,
N ﬁé‘é’d c
Pt Ll
C L | Oak S8

Sl

langsung kepada

3. Dokumentasi, yaitu keterangan tertulis berupa dokumen yang dianggap
relevan dan dapat mendukung penelitian ini, seperti keadaan populasi,

dan struktur organisasi.

13



3.5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh melalui wawancara maupun observasi(mengamati)
dideskripsikan secara kuantitatif dan kualitatif. Kegiatan ini dilaksanakan dengan

menggunakan pendekatan metode survey deskriptif, Metode penelitian deskriptif

adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri

sembuat keputusan
memeriksa da esaikarn inasaiah ya meli N beberapa kriteria
evaluasi dan menggunakan metode Analytical Hierarki Proses (AHP) untuk

memodelkan masalah keputusan dan mengevaluasi keinginan alternatif.

14



Tabel 3.1. Tabel Skala Penilaian untuk pernyataan positif atau

negatif
No Keterangan Skor Skor
Positif Negatif
1 | Sangat Setuju 5 1
2 | Setuju 4 2
3 | Ragu-ragu 3 3
4 | Tidak Setuju 2 4
1 5

a "'-:‘t -!ii.i_ i ..'L ..t-
ﬂ'*-zﬂ"n"'{

-.‘. e

ﬁ'- l .ﬂ"A' 0

Minat petani adalah ketertarikan petani Desa Ujung Bulu Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto terhadap komoditi yang dipilihnya.

b. Pendapatan
Pendapatan adalah penghasilan yang diterima petani Desa Ujung Bulu
dari hasil menggarap lahan pertanian guna memenuhi kebutuhan

keluarganya.

15



c. Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan adalah kemampuan petani Desa Ujung Bulu dalam
menganalisis komoditi yang akan dipilihnya.

d. Karakterisitik Lahan

Karakteristik lahan a an atau kondisi lingkungan yang
perlu diperha 0
?\Kﬁ S‘- dn"g diti pertanian di

dilfl. e

16



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Kondisi Geografis (Luasan dan letak wilayah serta kondisi iklim)

Desa Ujung Bulu terletak di sebelah Utara Ibu kota Kecamatan Rumbia.

Desa dengan luas 666,12 ha ini berjarak + 15 km dari kota kecamatan dan + 40

km dari Ibu kota Kabupaten. Adapui *batas wilayah Desa Ujung Bulu adalah

sebagai berikut:

a. Sebelah Utars \ th MUH
/ ¢f1" p\ms.s,q

\\\d l.f”f

"“tmu 1\. Kal Hupz .-i.r-m

palawija maup

Desa wilayah administrasi Kecamatan
Rumbia, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini terdiri dari
tujuh (7) dusun yaitu Dusun Bonto Manai, Dusun Bonto Jai, Dusun Kambutta

Toa, Dusun Kayu Colo, Dusun Bungayya, Dusun Panakkukang, Dan Dusun

Balewang.



Keadaan Fisik Wilayah

Keadaan fisik wilayah yang meliputi keadaan topografi wilayah Desa
Ujung Bulu merupakan penggambar relief ataupun bentuk permukaan tanah/lahan
wilayah desa yang dikelompokkan atau ditentukan berdasarkan perbedaan
ketinggian (amplitude) dari permukaan bumi (bidang datar) suatu bentuk bentang

ualitatif adalah bentang lahan
am_satuan kelas lereng (% atau

lahan (landform). Sedang
(landform) dan secara Kua

crakan air yang
membawa be 0aha AV <ctempat yang rendah.

pf.:*&‘- ' sama elemen iklim
secara tidak langsung berkolerasi-ie ap. pela isik dan kimiawi batuan,
transportasi (erosi) bahan terlapuk di permukaan tanah, translokasi (pemindahan
secara gravitasi) atau euvasi dan podsolisi, deposisi dan sedimentasi atau illuviasi
(penimbunan).

Dengan demikian efek langsung relief dan topografi terhadap tanah adalah

pada tebal daging (solum) tanah. Solum tanah pada daerah lembah dan dataran

18



akan lebih tebal dibandingkan solum tanah yang terdapat dipuncak bukit atau
lereng terjal.
Iklim

Desa Ujung Bulu memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim

kemarau. Umumnya musim hujan terjadi pada bulan November hingga April,

2le

bahkan kadang hingga bulan Juni. Sédangkan musim kemarau terjadi pada bulan
Mei hingga Oktober. Rata / \- sapai 1. ,

Tegalan/ladang merupaka ering dan ditanami tanaman
semusim. Desa Ujung Bulu memiliki luas penggunaan lahan untuk tegalan,
yaitu seluas 228 Ha, dengan jenis komoditas tanaman yang di dominasi oleh
tanaman hortikultura, dan sebagian tanaman palawija.

b. Kebun/Tanaman Campur

19



Kebun/Tanaman campur merupakan lahan yang tumbuhi oleh berbagai jenis
vegetasi, utamanya tanaman keras dair berbagai jenis, yang menghasilkan
bunga, buah, getah, dan kayu. Kebun campur di Desa Ujung Bulu memiliki
luas 337 Ha, sekitar 50% dari luas wilayah Desa Ujung Bulu.

c. Penggunaan lahan wilayah Desa Ujung Bulu, sekitar 84 Ha digunakan sebagai
oleh Hutan Lindung, ya ai fungsi pokok sebagai perlindungan
sistem penyangga kehiC gatur, tata air, mencegah banjir,

mengendalikap=-€r0si,, 1020 “taemelii 4 - anah. Dan pengaturan

kewenangan

Keadaan perairan di Desa Ujung Bulu terdapat 2 sungai yang mengalir di
sebelah Barat dan Timur Desa Ujung Bulu, selain sebagai sumber pengairan
pertanian dan air bersih untuk rumah tangga, kedua sungai tersebut sekaligus

sebagai penanda batas desa, juga terdapat 48 mata air sebagai sumber air untuk

20



pertanian dan air bersih, 48 mata air ini tersebar di 7 dusun yang menjadi bagian
dari Desa Ujung Bulu.
Tingkat Pendidikan Masyarakat

Berdasarkan hasil sensus tahun 2015 tingkat pendidikan warga Desa

Ujung Bulu meningkat dibandingkan tahun lalu dan setara dengan pendidikan di

desa lainnya. Namun, masih perl
penyadaran kepada selu /

rhatian yang lebih serius untuk memberi

\\\\dlhh;/?j [

1

“‘\.} -ri'*:m :té"ﬁ.fr L

“F
b ﬂb T

Tamat S2 - -

0. Tamat S3 - -

Total 1090 100

Sumber: Data hasil sensus penduduk Desa Ujung Bulu tahun 2015
Tabel 4.1. menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir tingkat D3 paling sedikit dengan jumlah orang sebanyak 2,00

dengan persentase 0,18%. Kemudian untuk tingkat pendidikan sekolah dasar (SD)

21




yang paling banyak dimana jumlah orang sebesar 685,00 dengan persentase
62,84%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di
Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto paling banyak hanya
pada tingkat sekolah dasar (SD).

a. Sekolah Dasar

Terdapat 4 unit bangunan
Toa, SDI No. 158 Balew ,-/ ‘
SDN No. 45 /q[z,. MUH 4
mengham Q'-% PKA‘"

$ - \-- b

\

Dasar yaitu SDN No. 273 Kambutta

Biring Romang (1987), dan

bersekolah sampai ke
menengah ke atas. Oleh, karena itu, masyarakat ekonomi menengah ke bawah
umumnya memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

c. Perguruan Tinggi

Sebagian besar lulusan SMA di Desa Ujung Bulu melanjutkan pendidikan

ke perguruan tinggi, dan ada pula yang langsung mencari pekerjaan misalnya
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mendaftar Kepolisian, TNI, dan lain-lain. Jumlah angka lulusan sarjana saat ini
sebanyak 55 orang. Sasaran perguruan tinggi andalan masyarakat adalah UNHAS,
UIN, UNM, POLTEKES MAKASSAR, STIBA, UMI, UNISMUH, YAPTI, AL-
AMANAH, YAPNAS, dan DDI.
4.3. Kondisi Pertanian

Mata Pencaharian

Mayoritas pend iki mata pencaharian sebagai
petani dan berk r ang bersumber dari
Ujung Bu alkan tanaman

<&

hoE i :

Ta
N

\ " 0,22
\ 5,91
)\ AL D ( 1,07

Total = 0 . 100

Ol NI R WIN L
4
1
5
1

Sumber: Data hasil sensus penduduk Desa Ujung Bulu tahun 2015

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan mata
pencaharian untuk ABRI/POLRI memiliki jumlah orang paling sedikit sebesar
1,00 dengan persentase 0,11. Dan untuk mata pencaharian paling banyak yaitu
memiliki jumlah orang sebesar 816,00 adalah petani dengan persentase 87,65.

Kependudukan
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Jumlah penduduk Desa Ujung Bulu dapat dilihat dari hasil sensus
penduduk yang dilakukan pada tahun 2015. Terdapat jumlah penduduk Desa
Ujung Bulu 2.382 jiwa dengan dengan perbandingan, laki-laki 1.223 jiwa dan
perempuan sebanyak 1.159 jiwa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jiwa Persentase (%)

1. 51,34
2. 48,66
Total 100

ahun, yang

- ‘! q M

N0 ALl dari orang tua dan
| STAKAAN OF )

tiga anak. Jum - pencuduk berdasarkan kelompok tmur cap at dilihat pada Tabel
4 berikut.

24



Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

No. Umur (Thn) Jumlah (Org) Persentase (%)
1. 0-5 30 1,42
2. 6-12 281 13,36
3. 13-15 139 6,61
4. 16-18 139 6,61
5. 19-24 244 11,60
6. 25-60 1.119 53,18
7. 61-90 152 7,22
Total 100

‘ DA DE (’ d maupun

LY.
Ta, T
’Pﬁ“ﬂ?m |

ekowisata. P
menanam tan
Sedangkan untuk sektor peterna nasyarakat umunya memelihara sapi,
kambing, kuda, dan lain-lain. Adapun untuk sektor ekowisata, desa ini memiliki
banyak objek wisata yang dapat dikembangkan, misalnya wisata hortikultura, air
terjun, dan wisata alam pegunungan. Namun, untuk saat ini, masyarakat umunya

hanya memperoleh pendapatan dari sektor pertanian, perkebunana, dan
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peternakan. Berikut adalah Tabel 5 pendapatan masyarakat Ujung Bulu pada

tahun 2015.

Tabel 4.5. Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Pendapatan Per bulan

No. Pendapatan Perbulan (Rp) Jumlah Kepala Persentase (%)
Keluarga
1. < 500.000 98 12,14
2. 500.000 — 1.000.000 327 40,52
3. 1.000.000 — 284 35,20
Z 12,14
100

1. 12,14
2. 40,52
3. 3 35,20
4. Kaya 98 12,14
Total 807 100

Sumber: Data hasil sensus penduduk Desa Ujung Bulu tahun 2015

4.4.Sarana dan Prasarana (Infrastruktur)

a. Jalan
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Kondisi jalan poros di Desa Ujung Bulu sudah beraspal, namun mengalami
kerusakan yang sangat parah sehingga membahayakan pengguna jalan. Luapan air
dari drainase yang belum permanen menjadi penyebab kerusakan di semua ruas
jalan, baik jalan poros maupun jalan pemukiman masyarakat. Sebagian jalan

pemukiman masyarakat masih berupa jalan tanah sehingga pada musim hujan

sangat sulit dilalui alat tra ert| mobil dan motor sehingga perlu
i i '- i,jalan-jalan yang ada di Desa

titik, namun
masih banyalk titik/da ] D€ : hassering terjadi luapan air
\i‘f

qﬁp‘ ondisi drainase yang
yang sangat besar sering
menyebabkan terjadinya penyumbatan pada drainase yang masih berbahan tanah
dan batu. Maka yang terjadi khususnya yang terkait dengan saluran
pembuangan/drainase yang belum cukup memadai.

d. Irigasi
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Hampir semua dusun di Desa Ujung Bulu memiliki irigasi. Namun masih
menggunakan irigasi yang dibuat secara tradisional dari batu dan tanah sehingga
terkadang air meluap dan merusak tanaman masyarakat. Meluapnya air
menyebakan air terbuang begitu saja, sehingga masih ada area perkebunan yang

tidak dapat terairi. Oleh karena itu, diperlukan pembangunan irigasi secara

permanen.

e. Bangunan Pust

Te-ra 6
N2

akan menjadi motivasi bagipe
dusun di Desa Ujung Bulu, serta masyarakat juga akan mengetahui tempat
pelayanan ketika sudah ada posyandu di setiap Dusun.
g. Bangunan Sekolah Dasar (SD)
Keberadaan bangunan sekolah sangat menunjang siswa dalam belajar. Ada

beberapa sekolah tingkat SD, walaupun kondisi masih sangat baik namun masih
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sangat membutuhkan penambahan bangunan yang permanen, baik itu RKB,
kantor, maupun peprustakaan di setiap sekolah. Disamping itu, perlu dibangun
juga PAUD untuk mengajak anak usia dini mengenal pendidikan agar tidak
banyak lagi yang putus sekolah.

h. Pemukiman Penduduk

Letak pemukiman pen di sepanjang poros jalan desa, namun
ada juga yang terletak pada’ig \' yang tidak begitu jauh dari jalan

29



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden
5.1.1. Umur Petani Responden

Umur dapat menentukan prestasi kerja atau kinerja seseorang. Potensi

umur petani menjadi tolak ukur kemampuan seseorang dalam melaksanakan
ivitas. ani /\ i kemampuan bekerja dan

Persentase
(%)
2
2 12
3 31-40 14 28
4. 41-50 18 36
5 51-60 7 14
6 65 keatas 4 8
Total 50 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018.



Pada table 5.1. dijelaskan bahwa jumlah responden yang terbanyak
adalah golongan usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 18 orang ini berarti bahwa
golongan usia responden tergolong produktif dan yang paling sedikit adalah
golongan usia 20 tahun sebanyak 1 orang. Petani yang berumur produktif

mempunyai kemampuan fisik yang lebih baik dan lebih giat dalam

mengadopsi tekhnolgi dan informasig

ibandingkan dengan petani yang

yai pengalaman yang

an dan keterampilan ini
dapat diperoleh dari dua sumber yaitu pendidikan formal maupun nonformal.
Pendidikan merupakan proses timbal balik dari setiap pribadi manusia dalam
penyesuaian dirinya dengan alam, teman dan alam semesta. Pendidikan dapat

diperoleh melalui pendidikan formal maupun nonformal. Tingkat pendidikan
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petani baik formal maupun nonformal akan mempengaruhi cara berfikir yang
diterapkan pada usahataninya.

Tabel 5.2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Terakhir
No Tingkatan Jumlah (org) Persentase
(%)
1. Tidak tamat SD/Tidak 15 30
sekolah
[ 36

pila pendidikan
relatif tinggi da dinamis dalam
mengembangkan usahatani untuk memperoleh hasil yang optimal dan
pendapatan yang lebih menguntungkan. Sedangkan apabila petani sudah

berumur tua dan tingkat pendidikan rendah maka petani hanya bekerja

seadanya.
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5.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal dalam suatu
rumah dengan biaya dan kebutuhan hidup lainnya ditanggung kepala
keluarga. Kepala keluarga adalah orang yang bertanggung jawab atas segala
kegiatan dan kejadian dalam rumah tangga serta berusaha untuk selalu
memenuhi  kebutuhan dari se -. keluarga yang menjadi
tanggungannya. Semakip J/ 2rea petani, maka petani akan
Q‘PF» MUH,J;I”;’\

cenderung untuk ahataninya demi
) K alOal Vel K3 Y 3 _
A@ @‘ W 1|Ef} W s st
el \RLLLLL AT/
'::‘ 9@%@13!?@ 4.

.
s

3 ."?@ a1 aps
D '& -u-._‘v,";r__\
an-tel; -ﬂ:'].' 9,
e -
" Vg —— 'I‘

]mh_.@'

Sumber: Data Primer Setelah Diola , 3.

5.2.  Jenis-jenis Komoditas yang Diusahakan oleh Petani

Dalam pengambilan keputusan petani memiliki jenis tanaman
hortikultura dan tanaman perkebunan yang diusahakan petani Desa Ujung
Bulu. Untuk lebih jelasnya jenis-jenis komoditi yang diusahakan petani dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Jenis Komoditi

Gambar 1. Grafik Jumlah petani yang mengusahakan tanaman hortikultura
sebagai usahataninya Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto.

Tanaman Hortikultura yang Diusahakan Petani Di

Desa Ujung Bulu

TIMUN

BUNCIS
JAGUNG
KENTANG
DAUN BAWANG

mum.;y
‘*}*a

=

jenis tanaman.

Komoditi yang paling banyak diusahakan oleh petani adalah bawang
dengan persentase 16,84, yang diikuti oleh komoditi daun seledri dengan
persentase 14,98, yang diikuti oleh komoditi wortel dengan persentase 14,29,
yang diikuti oleh komoditi cabe dengan persentase 12,20, yang diikuti oleh

komoditi kol dengan persentase 11,50, yang diikuti oleh komoditi sawi
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dengan persentase 9,76, yang diikuti oleh komoditi tomat dengan persentase
5,92, yang diikuti oleh komoditi daun bawang dengan persentase 4,53, yang
diikuti oleh komoditi kentang dengan persentase 4,41, yang diikuti oleh
komoditi jagung dengan persentase 3,14, kemudian diikuti oleh komoditi

buncis dengan persentase 1,39, dimana komoditi yang paling sedikit

diusahakan oleh petani Desa UjupfiBulu adalah komoditi timun dengan

persentase 1,05.

-'.l’ﬂ, Adala iti
K odltl bawang
<
# (LU

g saya iam-bawang, mulai dari nenek
buyut saya sampai cucu, cicit-cicitnya mereka menanam
bawang. Karena bawang termasuk tanaman yang permintaan
pasarnya banyak dari dulu sampai sekarang, bukan ji saya
maupun keluarga saya tetapi petani yang lain juga banyak yang
menanam bawang.”(1bu Hn 4g)

Adapun komoditi lain yang diusahakan petani adalah daun seledri

karena daun seledri dapat tumbuh dilahan yang sempit maupun lahan yang
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luas, serta daun seledri umumnya digunakan masyarakat untuk pelengkap
sayur sop atau sebagai hiasan untuk mempercantik tampilan suatu makanan
yang disajikan.

Saya memiliki lahan yang sempit, biar sempit yang penting bisa
ji di tanami daun seledri. Selain itu saya tidak mengeluarkan
banyak biaya dan panennya juga cepat seminggu 2 -3 kali

panen. ”(Bapak Br q)
Komaoditi selanjutn .:'/\ atani adalah komoditi wortel,

karena pada / p’:» M “ H
({}4’ “\P"“ AS S

(Bapak A 24)

Komaoditi lainnya yang diusahakan petani adalah komoditi cabe karena
cabe merupakan salah satu jenis tanaman penghasil buah dengan cita rasa
renyah dan sangat pedas. Ini juga merupakan salah satu bahan makanan wajib
bagi banyak orang yang menyukai masakan pedas. Secara umum saat ini cabe

di pasaran memiliki harga cenderung tinggi dibanding dengan bahan bumbu
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lainnya walaupun begitu cabe di pasaran selalu habis diborong oleh pembeli.
Karena ini banyak sekali orang yang berprofesi menjadi petani dan penjual
cabe. Tentunya karena pengaruh orang lain, dan Kkeuntungan yang

menjanjikan, serta caranya sangat mudah dan praktis.

“Menanam cabe itu tidak ji na mengeluarkan biaya yang
banyak, dan pengelolahannya meidah. Lahan pertanian yang ada
di daerah ini (Desa Ujung.E ﬂ", \"V an ditanami cabe. Selain
itu harga jual da H&q pada waktu
tertentu seperti pa \’1

o ol FE MUHA 4’ yak yang suka
pedas.” (Bara "E;ﬁ AS 2

)
e N': ob 'f
e @141!}:,; /

hajy)
SHNZ

“Gara-gara saya menanam kol alhamdulillah anak saya bisa
selesai sekolahnya sampai mereka jadi guru, dimana pada saat itu
tanaman kol harga pasarnya naik meskipun sebagian petani na
pikir kalau kol itu tanaman yang mudah rusak dan merugikan.
Tapi saya tidak terpengaruh dengan yang na pikir petani itu, saya
tetap menanam kol sampai saat ini.” (Ibu H 2)
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Tanaman sawi juga menjadi komoditi yang diusahakan oleh petani dengan

persentase 9,76 Desa Ujung Bulu karena sawi merupakan sayuran daun yang
tumbuh subur di daerah panas maupun sejuk. Berbeda dengan budidaya
sayuran lain, tanaman sawi relatif lebih tahan terhadap air hujan, sehingga

bisa membudidayakan sayuran sawi sepanjang tahun. Tapi agar sayuran ini

bisa tumbuh dengan baik sebalkny mase kebun dengan baik agar

area tanam tidak tergenan .--

D¥sa_meraih hasil panen yang
memuaskan petani / FS MUHA‘M\
M‘QAS §

\‘},\rllhfw//

w “{gﬂ urs -a-

'M_ UL
yd!

jenis tanaman daun bawang ini sebagai penambah penghasilan, dan tidak

jarang pula banyak petani yang meraup keuntungan banyak karena menanam
tanaman daun bawang.

“Ada teman dekat saya yang tidak jauh dari rumah yang
menanam daun bawang, dan setiap kali dia panen saya sering
melihat hasil panennya banyak meskipun dia hanya menggarap

38



lahan orang lain. Dan saya pun bertanya kepadanya eh bagus Ki
saya liat kehidupan nu dan dia pun memberitahu saya bahwasanya
daun bawang itu tidak mengeluarkan biaya banyak, dan tidak
menguras tenaga, saya pun mencoba menanam daun bawang dan
kenyataannya benar yang dikatakan oleh teman saya, sampai
sekarang saya menanam daun bawang karena dapat menjajikan
kehidupan keluarga saya.” (Bapak R 3)

usahakan petani Desa Ujung
Bulu dengan persentase 4744 : .

dan mempunyai '!Isq' M u H'ﬂ

Budidaya «/Q‘ *i‘p‘& S-, 4

Y = \\‘ﬂhm/

akukan -u'a.*—f“
PR

Kentang juga termasuk komei

jika saya -‘P N ya punya
maka saya ‘ URT’* cdropal 1.’(‘?‘\"1 bl an bi

yang tidak se al.pemanenannya juga butu-we

baru bisa ditanam, serta tanaman ini mudah rusak tldak tahan
lama, sementara itu saya perlu memberi makan untuk anak-anak
saya dan istri saya, selain itu begitu banyak pengeluaran yang ada
pada keluarga saya”. (Bapak My ;)

m 2 °

Jagung juga termasuk komoditi yang diusahakan petani Desa Ujung
Bulu dengan persentase 3,14 yang dimana tanaman jagung ini merupakan

tanaman yang dulunya kebanyakan petani disana menanam jagung, karena
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untuk menanam tanaman lainnya petani Ujung Bulu belum mengetahui atau
belum paham tentang pembudidayaannya dengan baik. Tetapi seiring
berjalannya waktu petani disana semakin berkembang pengetahuaannya
tentang bercocok tanam yang baik. Makanya, hanya sedikit petani disana
yang menanam jagung itupun hanya untuk menambah nambah

penghasilannya saja.

tumbuh.

“Saya menanam buncis karena pengelolahaannya mudah dan
pemeliharaannya juga tidak begitu rumit dan membutuhkan waktu
yang lama untuk dipanen. Selain itu sejak menanam buncis saya
bisa menyekolahkan anak-anak saya dimana pada saat ini biaya
sekolah mahal. Meskipun bukan hanya buncis yang saya tanam,
tetap saya menanam buncis ini dari dulu sejak anak-anak saya
masih kecil sampai sekarang”. (Bapak Sy 47)
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Timun juga termasuk tanaman yang diusahakan petani Desa Ujung
Bulu dengan persentase 1,05 yang setara dengan tanaman jagung, karena
timun merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada tanah yang gembur dan
cuaca yang dingin. Tetapi pemeliharaannya sedikit rumit ketimbang tanaman

lainnya.

“Tanaman ini hanya sedikit’ ymg menyukai sebagia usaha
taninya, tetapi saya sukaJmEi tm, meskipun kurang yang
menanam, itu se ""#1 ~ ini
berprofesi seor

dimana timuf 'r/‘ﬁ ‘:;J M b “4 %A
.,f ﬁ., ”&PJ‘( #1.-'84

“ \\d‘llﬁ.ff
:.ﬁ

'.-!"

anaman

tri  besar,

menyerap leb per pendapatan

4‘? a‘n
&USTA kAANOP
“““"'--_-ﬂ-_--""“‘“

Negara untuk menjad dar internasional untuk
tujuan ekspor di seluruh dunia. Berikut ini jenis komoditi perkebunan yang

diusahakan petani Desa Ujung Bulu.
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Gambar 2. Grafik Jumlah petani yang mengusahakan tanaman perkebunan
sebagai usahataninya Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto.

Tanaman Perkebunan yang Diusahakan Petani Di Desa Ujung
Bulu

TEMBAKAU

PISANG

COKELAT

CENGKEH

Jenis Komoditi

KOPI

60.00 70.00

- ﬁ? '
alty e Okt 1€
v s
'IL'" fﬁfﬂﬂ‘h‘“ 1‘\'1
=\ \ ‘. . %@
Oh /ang pal b !
1
STAKAﬁHQ akan oleh petani
Desa Ujung Bulu adalah komoditi kopi, Ujung Bulu merupakan salah satu
penghasil kopi terbanyak dengan luas areal kopi keseluruhannya ialah 150 Ha.
Jenis kopi yang dikembangkan oleh masyarakat desa Ujung Bulu adalah
Arabica Gowa yang memiliki tajung yang lebih pendek. Kopi ini diberi nama

kopi cita rasa madu. Menurut masyarakat setempat pemberian nama kopi cita

rasa madu dikarenakan pada saat penjemuran, ada lebah madu yang hinggap
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di butiran kopi. Anggapannya lebah akan hinggap karena ada kandungan
madu atau sesuatu yang manis di situ. Sedangkan pada kopi biasa, malah yang
hinggap adalah lalat. karena kopi merupakan salah satu minuman yang paling
terkenal di kalangan masyarakat. Kopi digemari karena memiliki cita rasa dan

aroma yang khas (Ramalakshimet 2008 ). Tanaman kopi merupakan

komoditas ekspor yang mempu ilai ekonomis yang relative tinggi

dipasaran.

\ ’ﬁh
sehingga perm tumbuh di desa

ujung bulu ini berukuran kecil daripada tanaman cengkeh pada umumnya,
cengkeh ujung bulu cepat berbuah, dan memudahkan masyarakat pada saat
memanennya. Hal itu dikarenakan ukuran tanaman cengkeh yang pendek.
Sebagian masyarakat lebih menyenangi menjual hasil petikannya langsung

tanpa mengeringkan terlebih dahulu.
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tanaman pisang

“Tanaman cengkeh ini sama halnya dengan kopi dimana
tanaman jangka panjang, musim panennya sekali setahun. Tetapi,
harga kopi dipasaran lebih tinggi ketimbang kopi, dimana cengkeh
ini merupakan tanaman yang banyak manfaanya baik itu daunnya,
maun bunganya. Bukan hanya bunganya yang dijual tetapi
daunnya juga dibeli dan harganya juga sangat tinggi. Saat
tanaman saya gagal panen atau mengalami kerugian saya tidak
begitu pusing karena cengkeh yang membantu saya itupun kalau

waktu panen cengkeh bersamaam dengan gagal panen saya’.

N T

“Saya ini hanya seorang istri yang ditinggal mati oleh suami,
dan saya punya cucu 2 orang, tetapi umurnya masih kecil. Saya
menanam pisang karena pisang dapat saya tanamn disekitar
rumah saya, agar mudah untuk memeliharanya atau saat panen
saya tidak jauh-jauh jalan kaki. Pisang ini merupakan mata
pencaharian saya satu-satunya selain menunggu kiriman dari
anak, pisang juga dapat dipanen cepat jika saya butuh uang
pisang saya berbuah dan siap untuk dipanen kemudian saya
menjual dipasar atau didepan rumah.” (1bu M 1)
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Tembakau juga termasuk komoditi perkebunan yang diusahakan petani
Desa Ujung Bulu yang hampir sama dengan pisang yang dimana petani atau
masyarakat Desa Ujung Bulu hanya sedikit yang memiliki lahan atau tanaman
tembakau. Karena menurut mereka panennya cukup lama tetapi jika sekali

panennya harga pasarnya juga terkadang tinggi.

“Lahan tembakau saya ini sudafi*ada sejak dulu, meskipun hanya
sedikit tetapi warisan hanya saya yang memiliki
lahan tembakau .-r- q

Tingkat Pengetahuan
Tingkat Permintaan Pasar
Faktor Pendapatan/harga pasar
Pengaruh org lain/ Teman (socal)
Karakteristik Lahan
Inconsistency = 0,12

with 0 missing judgments,

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018.
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Dari hasil olah data ditemukan bahwa penentuan faktor pengruh dalam
penelitian ini menggunakan analisis perbandingan berpasangan dengan
menggunakan bantauan program Expert Choice 6.0. Gambar diatas
menggambarkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap komoditi

yang diusahakan oleh petani dalam memilih komoditi ialah faktor tingkat

pengalaman. Hal ini sesuai dengan-ana aktor perbandingn berpasangan

dengan menggunakan bantuan program microsoft exel dan expert choice versi
12. Dengan alasan petani mampu menganalisis, mensintesa dan mengevaluasi
segala sesuatu yang berkaitan dengan pengetahuan yang dimilikinya. Dengan

demikian pengetahuan berdasarkan pengalaman seseorang yang dapat
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mengetahui tentang keadaan-keadaan dimana ia membuat keputusan juga
mempengaruhi keputusan yang akan dibuatnya.

“Biar harganya mahal atau murah tapi, tetap ji bukan tanaman
itu yang ditanam, tapi tanaman lainnya ji ditanam ka hanya cara
pengelolaan tanamannya atau budidayah yang ditau.” (Bapak Pd

19)
5.3.2. Tingkat Permintaan Pasar

Hasil dari analisis fa

u < P,S MUH ‘F ikaipengaruh positf
\\ 111! iy f}y/

L.-
wwﬁ DEr] n‘I.g A '?,

_f"“%f .

andingn berpasangan  dengan

menggunakan bant expert choice versi 12

menunjukkan %

Berdasarkan hasil dari analisis faktor perbandingn berpasangan dengan

menggunakan bantuan program microsoft exel dan expert choice versi 12
dapat diketahui bahwa pendapatan memberikan pengaruh positif terhadap
minat petani di Desa Ujung Bulu serta memiliki pengaruh signifikan sebanyak

0,19%, dengan berasumsi bahwa faktor-faktor lain tetap. Dalam hal ini bahwa
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semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi minat, hal ini sesuai dengan
pendapat Suyanto(2008) Pendapatan adalah jumlah dana yang diperoleh dari
pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki, yang dapat mempengaruhi minat
seseorang.

“Saya sebagai petani menanam jenis komoditi yang hanya harga
jualnya mahal dan tidak mengel arkan biaya pengelolaan yang
mahal atau banyak, karena jika®€ayemenanam jenis komoditi yang
murah maka saya kapap / \"" wbi

=
5.34. PE .hQ. ?&"

. rasil \'iut"!»’f
- \'u:?@ﬂ

dapat mempe «..

sosial. Untuk mengetahui seberapa besar dukungan lingkungan sosial
terhadap proses pengambilan keputusan dapat dilihat dari pengaruh,
dukungan dan bantuan yang diberikan lingkungan sosial tersebut .

“Karena masyarakat selain melihat dari segi permintaan pasar
maupun pendapatannya juga, dilihat dari sekitarnya. Seperti saya
ini menanam komoditi ini karena tentangga saya hasil panennya
sangat menjanjikan dan dia juga bisa sukses dari hasil panen yang
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dia tanam. Jadi, saya ikuti apa yang ditanam oleh tetangga
saya.”’(Bapak S 23)

5.3.5. Karakteristik Lahan
Berdasarkan hasil dari analisis faktor perbandingn berpasangan
dengan menggunakan bantuan program microsoft exel dan expert choice

versi 12. Dapat diketahui bahwa ké

Dari gambar diatas dan~penjelasannya dapat dilihat selisih dari 5

faktor yang mempengaruhi komoditi yang diusahakan petani adapun

selisihnya adalah 0,12 persen.
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VI . PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang mengkaji faktor-faktor yang

mempengaruhi minat petani memilih komoditi yang diusahakan sebagai usaha

taninya ialah.

petani akan membantu dalam penanaman maupun pemanenan sampai
penjualan suatu komoditi. dan karakteristik lahan, juga berpengaruh
tetapi hanya sedikit terhadap komoditi yang diusahakan petani dengan

persentase 0,16%.



Saran

1. Bagi pemerintah perlu memperhatikan kemampuan lahan yang ada di
Desa Ujung Bulu, sehingga dalam melakukan suatu penanaman dapat

dioptimalkan den

. Pemerintah daefz
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Lampiran .1 :

Kuisioner penelitian

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama

No. Hp

Dusun

Desa

Luas Lahan

Jumlah Tanggungan Keluarga

Tingka{*Rendidikan Penyakit

Anggota . yang
Keluarga Umur Sarjana Pekerjaan Sering di
Derita
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Tanaman Perkebunan

Alasan

Faktor pendapatan/
harga pasar

Tingkat
pengetahuan
Tingkat

pengetahuan

Karakteristik lahan
(sesuai atau tidak
sesuai)

Karakteristik lahan

o 2 \\mmr.:/Af e %'

Tingkat
pengetahun

0.

Karakteristik
lahan (sesuai atau
tidak sesuai)

NN 7, o @ o
: rﬁﬂ“‘h --.F H" |
v Z e &

| tidak sesuai)

Tingkat
Permintaan pasar

Pengaruh orang
lain/ teman
(sosial)

Tingkat
Permintaan pasar

Pengaruh orang

(sesuai atau tidak lain/ teman

sesuai) (sosial)

Tingkat Pengaruh orang

Permintaan pasar lain/ teman
(sosial)
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Lampiran 2. Peta Administrasi Lokasi Penelitian

I

np ik g dd Lyl RUCL el
Pota Administras! Dosa Ujung Bulu b Ry
Koc. Rumbla, Kab, Joneponto

Luas Desa : 666, 12 Ha /\ i
5

N

Pk Ao s U B |
B N 1h e
"

140 000
) “" 4 |~.'
Lo D A1 M
Piabionm 18 Byt
P W i AN N

row
- e LR
"
-
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Lampiran 3. Identitas Responden

Luas Jumlah
No | Responden Dusun Umur Pendidikan Lahan | Tanggungan
(Ha) Keluarga
1 My Balewang 55 SD 4 3
2 H.SD Balewang 55 SMP 2 4
3 R Balewang 33 SMP 1 5
4 Sr Balewang 35 SMP 0,5 3
5 Tj Balewang 51 Tidak Sekolah 1 5
6 Am Balewang 45 SMP 1 4
7 N Balewang 5 SMP 1 6
8 R Balewang Tidak Sekolah 4 2
9 B Balewang SD 0,5 3
10 A Balew 0,25 3
11 M Pana 1 6
12 PT 0,5 5
13 T b d . 0,5 5
14 Ss SN, 8
15 4
16 A\ ) " 3
17 L 2
18 Bt 0 6
19 Pd ) == 5
20 Sdi : 1 ARy 5
21 I\ -3 T 3
22 S TR VLN 1 2
23 St W /L : 3
24 Ar \W; 5 5
25 Is 5 4
26 Ka . 05 3
27 An \ 15 3
28 Ha \ AKAR 1 2
29 Bu 1 4
30 Ar Bungayya 32 SMP 0,5 3
31 Br Kayu Colo 73 Tidak Sekolah 0,5 7
32 J Kayu Colo 46 Tidak Sekolah 1 4
33 B Kayu Colo 32 Tidak Sekolah 0,5 3
34 M. R Kayu Colo 38 S1 0,5 7
35 H Kayu Colo 46 Tidak Sekolah 0,5 4
36 Y Kayu Colo 38 SD 0,5 2
37 M Kayu Colo 65 Tidak Sekolah 0,02 1
38 Ji Kayu Colo 37 SMP 0,01 3
39 Mm Kayu Colo 65 SD 0,5 2
40 Ca' Kambutta Toa 50 SD 0,5 4
41 Ai Kambutta Toa 27 Tidak Sekolah 0,5 4

(9]
(6]




42 Sa Kambutta Toa 40 Tidak Sekolah 1 4
43 Bi Kambutta Toa 22 SMA 0,5 2
44 Su' Kambutta Toa 50 SD 2 4
45 H. S Kambutta Toa 54 SD 2 5
46 R., S.Pd Kambutta Toa 45 S1 2 4
47 S Kambutta Toa 25 SMP 0,05 2
48 H Bonto Jai 33 SMP 1 2
49 B Bonto Jai 61 SMP 15 6
50 M. A Bonto Jai 35 sD 15 6
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Lampiran 3 : Rekapitulasi Data Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Petani Memilih Komoditi Usahatani

Faktor Faktor yang mempengaruhi petani memilih Komoditi Usaha Tani

- . Tingkat

Faktor Faktor Faktor p dFakttor /h Tingkat Tingkat P ngtka; Karakterisit K?krik:]erls_lt Permintaa

No. Pendapatan/har | Pendapatan/har | Pendapatan/har endapatan/ha ngetahua | Pengetahua e:ge @ us ik Lahan- 'ID 2 anh n Pasar-

ga pasar - ga pasar - ga pasar-Tingkat p ga pasel - n-Tingkat n-rengaru Tingkat engaru Pengaruh
Tingkat Karakterisitik Permintaan e Permintaan . org Permintaan . org org

lain/Teman lain/Teman .
Pengetahuan Lahan Pasar Pasar . Pasar . lain/Tema
(social) (social) .

n (social)
1 9 9 k d 5 5 5 5
2 5 5 & 5 5 1 2
3 1 1 - 5 8 7
4 5 5 5 6 8
5 9 - 2 1 5
6 5 5 h 7 8 9
7 1 2 o 8 9 9
8 5 1 s e, 5 5 5
9 5 4 = .® — 7 6 6
10 5 1 d 7 8 9
11 1 3 ~ 6 8 4
12 5 9 3 2 1
13 5 5 . | y 6 7 8
14 2 3 8 9 5 5
15 5 5 \ . 1 o 5 5 5
16 5 9 \ 8 5 9 5
17 9 8 A " nsl U 7 1 5 5
18 9 3 L] 6 2 9 5
19 7 5 9 6 5 3 4 5
20 8 1 3 5 6 5 4 4 9 5
21 9 5 5 3 7 5 3 5 5 5
22 5 9 9 8 4 2 6 9 5
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323

288

269

279

250

248

258

242

269

271

23

24
25
26
26
27
28

29
30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

44
45

46

47

48

49

50
Jumla
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Rata-

rata 5.42 ‘ 5.38 ‘ 4.84 ‘ 5.16 4.96 ‘ 5 ‘ 5.58 5.38 5.76 6.46
Keterangan:
1-1,79 = Sangat Kurang
1,80-259 = Kurang
2,60-3,39 = Sedang
3,40—-4,19 =Tinggi
4,20 -5,00 = Sangat Tingg
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DOKUMENTASI

Gambar 2. Kondisi Lahan (Ujung Bulu 21/05/2018)



Gambar 4. Kondisi Lokasi Penelitian (Ujung Bulu Senin 21/05/2018)
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